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Abstract

This study aims to describe the process of improving the learning outcomes of fourth-grade
students in the topic of area and perimeter of a rectangle using the problem-based learning (PBL)
model. This research is a classroom action research conducted in two cycles, following the Kemmis
and Taggart model. The results of the study show that the problem-based learning (PBL) model can
improve the learning outcomes of fourth-grade students in the topic of area and perimeter of a
rectangle. This is evidenced by the post-test scores of the students at the end of each cycle. The
increase in the average percentage of students who achieved learning mastery in Cycle 1 increased
by 49% from 23% in the pre-cycle to 72%. Meanwhile, the average percentage of students in Cycle 2
increased by 11% from 72% in Cycle 1 to 83%. These results indicate the achievement of the research
success indicators. Therefore, it is proven that the implementation of the problem-based learning
(PBL) model can improve the learning outcomes of fourth-grade students in the topic of area and
perimeter of a rectangle.

Keywords: classroom action research, problem based learning, learning outcomes
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses peningkatan hasil belajar peserta
didik kelas 4 pada materi luas dan Kkeliling persegi panjang dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan model Kemmis dan Taggart. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model problem based learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 4 sekolah dasar pada materi luas dan keliling
persegi panjang. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik kelas 4 berupa nilai
post test pada setiap akhir pertemuan di setiap siklusnya. Peningkatan nilai rata-rata persentase
peserta didik yang mengalami ketuntasan belajar pada siklus 1 meningkat sebesar 49% dari pra
siklus sebesar 23% menjadi 72%. Sementara itu nilai rata-rata persentase peserta didik pada
siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 11% dari siklus 1 sebesar 72% menjadi 83%. Hasil
tersebut sudah menunjukkan ketercapaian indikator keberhasilan penelitian. Dengan demikian
terbukti bahwa penerapan model problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas 4 materi luas dan keliling persegi panjang.

Kata Kunci: PTK ; PBL ; Hasil belajar

1. Pendahuluan .

Pembelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar memiliki peran yang sangat
penting dalam pembentukan pemahaman konsep dasar matematika pada peserta didik.
Menurut National Council of Teachers of Mathematics (2000) melalui pembelajaran
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matematika, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis
sebab peserta didik akan belajar mengidentifikasi suatu permasalahan, merumuskan strategi
dan menerapkan konsep-konsep matematika untuk mencari solusi yang tepat. Peserta didik
juga akan belajar untuk mengenali pola, hubungan dan prinsip matematika yang mendasari
berbagai situasi. Hal itu membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir
abstrak yang esensial dalam pemecahan masalah matematika dan dalam pemahaman konsep
lainnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Susanto (2015) juga mengungkapkan bahwa
matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampaun
berpikir, memberikan Kkontribusi dalam menyelesaikan masalah sehari-hari serta
memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan
demikian matematika sangat perlu untuk dikuasi oleh peserta didik di tingkat sekolah dasar.
Penguasaan matematika di tingkat sekolah dasar merupakan pijakan yang penting untuk
penguasaan matematika yang lebih kompleks di jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Sebagai upaya peserta didik mengenal dan menguasai matematika maka matematika
dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. Sebagaimana
Aprinawati (2017) menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang diajarkan dan dikembangan di sekolah dasar. Konsep yang diajarkan pada
mata pelajaran matematika di satuan pendidikan sekolah dasar salah satunya berupa
geometri dan pengukuran (Permendiknas, 2008). Pada pembelajaran geometri terdapat
berbagai macam bentuk bangun datar yang dipelajari oleh peserta didik salah satunya
bangun datar persegi panjang. Di dalam kehidupan sehari-hari banyak ditemukan persoalan
sistematis yang berkaitan dengan bangun datar persegi panjang diantaranya luas dan
keliling. Misalnya seseorang yang ingin membuat kolam, membuat pagar di sekeliling rumah
atau ingin memasang ubin pada lantai rumah. Oleh sebab itu peserta didik sekolah dasar
diharapkan dapat memahami konsep luas dan keliling persegi panjang serta menghitungnya
sehingga pada saat dihadapkan pada persoalan dalam kehidupan sehari-hari berkaitan

dengan luas dan Kkeliling persegi panjang peserta didik mampu menyelesaikannya dengan
baik.

Akan tetapi pada fakta di lapangan, proses pembelajaran matematika materi luas dan
keliling persegi panjang belum terlaksana dengan optimal. Berdasarkan hasil observasi
selama proses pembelajaran matematika materi luas dan keliling persegi panjang dan
wawancara dengan guru kelas 4 diperoleh informasi bahwa peserta didik masih belum
memahami konsep luas dan keliling persegi panjang. Peserta didik terlihat pasif saat
mengikuti pembelajaran. Peserta didik kurang konsentrasi saat pembelajaran berlangsung
dan saat diberikan soal peserta didik belum mampu menyelesaikan secara mandiri. Upaya
yang dilakukan oleh guru untuk mengajarkan konsep luas dan keliling persegi panjang
dilakukan dengan pemberian rumus secara langsung kemudian dilanjutkan dengan
pemberian soal. Peserta didik belum dilibatkan untuk menemukan secara terbimbing konsep
luas dan keliling persegi panjang. Selain itu pembelajaran yang dilaksanakan belum bersifat
kontekstual. Peserta didik belum dihadapkan pada permasalahan-permasalahan yang
terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat berdampak terhadap hasil
belajar peserta didik yang termasuk dalam kategori rendah untuk materi luas dan keliling
persegi panjang.
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Tabel 1. Persentase nilai ulangan harian materi luas dan keliling
persegi panjang kelas 4

Nilai
<75 12 6%
>75 6 33%
Total 18 100 %

Sumber: Guru kelas 4

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa dari 18 peserta didik hanya 6 peserta
didik atau sebanyak 33% yang sudah mencapai batas KKM. Adapun 12 siswa atau sebesar
67% dari seluruh peserta didik yang masih belum mencapai batas KKM. Menurut Pratiwi
(2020) pembelajaran dikatakan berhasil jika minimal 75% peserta didik sudah tuntas belajar.
Mengacu pada indikator tersebut maka proses pembelajaran luas dan keliling persegi
panjang yang dilaksanakan oleh guru belum berhasil sebab masih 67% peserta didik yang
tuntas belajar.

Dari permasalahan yang ditemukan saat obervasi maka diperlukan adanya upaya
untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi luas dan keliling persegi panjang
di kelas 4. Penelitian tindakan kelas (PTK) menjadi salah satu jenis penelitian yang dapat
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. PTK dapat membantu guru dalam merancang dan
melaksanakan strategi pembelajaran yang efektif serta mengevaluasi hasil belajar secara
berkelanjutan. Dalam konteks penelitian ini, peneliti dapat melakukan penelitian tindakan
kelas dengan menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang inovatif dan menarik
seperti penggunaan pendekatan kontekstual dan model pembelajaran yang bisa membantu
peserta didik memahami materi. Selain itu juga penting menerapkan model pembelajaran
yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran matematika dengan
memberikan kesempatan untuk berdiskusi, bekerja kelompok, dan melakukan pemecahan
masalah nyata yang berkaitan dengan luas dan keliling persegi panjang. Dengan demikian
peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan problem
solving. Model yang dapat diterapkan oleh guru dalam pembelajaran yakni model Problem
Based Learning (PBL).

Menurut Barrows dan Tamblyn (1980), yang dikenal sebagai pendiri model PBL, PBL
didefinisikan sebagai pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai
titik awal untuk pembelajaran peserta didik. Masalah tersebut dirancang untuk mendorong
peserta didik mengidentifikasi dan mempelajari fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-
prinsip yang relevan dalam upaya untuk menyelesaikan masalah tersebut. Ngalimun (2013:
90) menyatakan dalam model PBL, fokus pembelajaran ada pada masalah yang dipilih
sehingga pembelajar tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan
masalah tetapi metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Selain itu menurut
Adawiyah (2021:248) Problem Based Learning adalah seperangkat model mengajar yang
menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, materi, dan pengaturan diri. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang memfokuskan peserta didik untuk terlibat
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secara aktif dalam memecahkan masalah yang relevan dengan dunia nyata. Peserta didik
dihadapkan pada situasi yang kompleks yang mengharuskan mereka untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mencari solusi dengan menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
telah mereka pelajari. Penggunaan model PBL juga mendorong peserta didik untuk bekerja
dalam kelompok, berkomunikasi, berpikir kritis, dan mengembangkan keterampilan
kolaboratif. Dalam model PBL, peran guru lebih sebagai fasilitator yaitu membantu peserta
didik dalam merumuskan pertanyaan, mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan, dan
mengarahkan proses pemecahan masalah. Tujuan utama PBL adalah membangun
pemahaman yang mendalam, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik melalui pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan tersebut, peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian dalam pembelajaran matematika dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 4 Sekolah Dasar Pada Materi Luas dan Keliling
Persegi Panjang Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian
tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 4
pada materi luas dan keliling persegi panjang. Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ika Siwi Nurhayati (2013) dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Menghitung
Keliling dan Luas Bangun Datar Dengan Model Cooperative Learning Tipe STAD Pada Siswa
Kelas III SD Siluk Imogiri”. Penelitian tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
keterampilan menghitung keliling dan luas bangun datar melalui penerapan model
Cooperative Learning tipe STAD pada siswa kelas III SD Siluk Imogiri Bantul. Persamaan
penelitian sebelumnya dengan penilitian yang dilakukan oleh peniliti yaitu adanya kesamaan
materi yang akan diteliti berupa luas dan keliling bangun datar dan jenis penelitian berupa
penelitian tindakan kelas. Sedangkapn perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu subjek penelitian dimana pada penelitian sebelumnya
subjek berupa peserta didik kelas 3. Sedangkan subjek pada penelitian saat ini yaitu peserta
didik kelas 4. Perbedaan lainnya yaitu penggunaan model pembelajaran. Pada penelitian
sebelumnya model yang digunakan berupa model pembelajaran Cooperative Learning tipe
STAD sedangkan pada penelitian ini model yang digunakan berupa model pembelajaran
Problem Based Learning. Batasan materi yang akan diteliti juga menunjukkan adanya
perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini. Pada penelitian
sebelumnya materi yang akan diteliti berupa luas dan keliling pada bangun datar persegi dan
persegi panjang. Sedangkan pada penelitian ini materi yang akan diteliti difokuskan pada luas
dan keliling persegi panjang saja.

2. Metode .
A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh guru
di dalam kelasnya sendiri dengan tujuan untuk meningkatkan praktik pembelajaran
dan hasil belajar peserta didik. Pada penelitian tindakan kelas baik proses maupun
hasil dari suatu perlakuan yang diberikan oleh guru dipaparkan dengan jelas
(Arikunto, Suharsimi, 2017). Adapun tujuan penelitian tindakan kelas yaitu
memecahkan masalah pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Terdapat tiga prinsip mendasar dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas diantaranya mengikutsertakan secara aktif
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peran guru dan peserta didik dalam berbagai tindakan, kegiatan refleksi dilakukan
berdasarkan pertimbangan rasional (menggunakan konsep teori) yang valid untuk
melakukan perbaikan tindakan dalam upaya memecahkan masalah yang terjadi, dan
tindakan yang diberikan oleh guru merupakan tindakan perbaian terhadap situasi dan
kondisi pembelajaran yang dilakukan dengan segera dan dilakukan secara praktis
(dapat dilakukan dalam praktik pembelajaran).

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan peserta didik kelas 4 SDN Tertek 1 Pare Kediri
yang berjumlah 18 peserta didik dengan rincian 10 peserta didik berjenis kelamin laki-
laki dan 8 peserta didik perempuan. Subjek penelitian tersebut dipilih oleh peneliti
dengan pertimbangan peneliti mengetahui kondisi pembelajaran matematika di kelas
4. Informasi tersebut diperoleh peneliti dari hasil observasi dan wawancara dengan
guru kelas 4. Adapun objek penelitian yaitu mata pelajaran matematika materi luas
dan Kkeliling persegi panjang. Objek tersebut dipilih karena dalam proses
pembelajarannya peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi
sehingga hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada materi tresebut kurang
maksimal.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SDN Tertek 1 Pare Kediri. SDN
Tertek 1 terletak di Jalan Panglima Polim Nomor 17, Jombangan Tertek Kecamatan
Pare Kabupaten Kediri Jawa Timur 64215. Penelitian berlangsung pada bulan Mei
2023 selama 4 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada Sabtu, 13 Mei
2023. Pertemuan kedua dilakukan pada hari Senin, 15 Mei 2023 Pertemuan Kketiga
dilakukan pada hari Rabu, 17 Mei 2023 dan pertemuan keempat dilakukan pada hari
Sabtu 20 Mei 2023.

. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian yang dikembangan
oleh Stephen Kemmis dan Robbin MC. Taggart. Penelitian tindakan kelas model
Kemmis dan Taggart berupa siklus yang di dalamnya terdiri atas 4 tahapan yaitu:

1. Tahap perencanaan (planning)
2. Tahap tindakan (acting)

3. Tahap observasi (observation)
4. Tahap refleksi (reflection)

Adapun pada penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus pembelajaran. Dalam 1
siklusnya dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan subtopik materi yang
berbeda namun masih dalam satu pokok bahasan/materi yang sama. Berikut ini
langkah-langkah /prosedur penelitian yang dilakukan :
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Berdasarkan bagan tersebut, prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Siklus 1

Pada siklus 1 peneliti melaksanakan 4 tahapan penelitian yaitu :

1.

Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model problem based learning pada
mata pelajaran matematika materi luas dan Kkeliling persegi panjang. Selain itu
peneliti juga mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, membuat
lembar kegiatan peserta didik, menyusun soal evaluasi dan lembar observasi
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Tindakan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan
menerapkan semua rancangan yang telah dipersiapkan pada tahap perencanaan.
Pada saat pelaksanaan pembelajaran peneliti bersifat fleksibel dan terbuka
terhadap perubahan-perubahan yang mungkin terjadi. Langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti yaitu:

a. Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenario yang
disusun diawali dengan mengucapkan salam, pembacaan doa sebelum
belajar, presensi, penyampaian tujuan dan materi yang akan dipelajari
serta melakukan ice breaking untuk memfokuskan konsentrasi peserta
didik

[589]



b. Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk menstimulus pengetahuan
peserta didik

c. Peserta didik diajak untuk mencermati sebuah ilustrasi cerita. Dari
ilustrasi cerita tersebut peserta dibimbing untuk mengidentifikasi
permasalahan yang muncul

d. Peserta didik diorganisasikan ke dalam kelompok belajar untuk
berkolaborasi menemukan solusi dari permasalahan yang telah
diidentifikasi.

e. Peserta didik bersama dengan kelompoknya mendiskusikan persoalan
sesuai dengan petunjukan yang diberikan oleh guru dalam lembar
kegiatan peserta didik

f. Setelah berdiskusi maka setiap kelompok diberi kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas

g. Guru kemudian mengonfirmasi hasil diskusi peserta didik
h. Selanjutnya peserta didik mengerjakan soal evaluasi secara individu

i. Di akhir pembelajaran guru melakukan memberikan penguatan untuk
tetap semangat belajar

3. Observasi

Observasi dilaksanakan selama pelaksanakan pembelajaran. Observasi
dilaksanakan dengan pedoman yang telah disusun.

4. Refleksi

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh
selama melakukan tindakan dan observasi. Kegiatan refleksi bertujuan untuk
mengetahui kekurangan dan kelebihan yang terjadi selama proses pembelajaran.
Apabila sudah diketahui letak kekurangan dan keberhasilan dari tindakan yang
telah dilakukan pada siklus 1 maka dapat ditentukan rencana yang akan
dilaksanakan pada siklus 2.

Siklus 2

Tahapan yang dilakukan pada siklus 2 sama dengan tahapan yang dilakukan pada
siklus 1 hanya saja pada siklus 2 peneliti melaksanakan perbaikan-perbaikan sesuai
dengan hasil refleksi yang telah dilakukan.

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti kembali menyusun rencana pembelajaran dengan
melakukan perbaikan pada penyusunan lembar kegiatan peserta didik dan
kekompleksan pembahasan materi.
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Tahap Tindakan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran dengan berusaha sebaik
mungkin untuk memberikan bimbingan yang intens kepada peserta didik
dalam kategori mulai berkembang.

Tahap Observasi

Sama halnya pada siklus 1, tahap observasi dilaksanakan bersamaan dengan
proses pembelajaran. Selama berlangsungnya proses pembelajaran segala hal
yang terjadi diamati dan dicatat pada lembar observasi

Tahap Refleksi

Pada tahap ini peneliti menganalisis data yang diperoleh terkait proses
pembelajaran salah satunya data hasil evaluasi belajar peserta didik. Data hasil
belajar belajar peserta dibandingkan dengan standart ketuntasan belajar untuk
mendapatkan kesimpulan tingkat keberhasilan proses pembelajaran.

Definisi Operasional

1.

4.

Hasil belajar peserta didik merupakan kompetensi atau kemampuan kognitif yang
yang dicapai peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang
dinyatakan dalam bentuk angka. Hasil belajar yang dikategorikan tuntas yaitu nilai
yang lebih besar dari sama dengan nilai KKM atau 2 75

Model pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran yang
terdiri atas 5 sintaks yaitu identifikasi masalah, pengorganisasian kelompok
belajar, penyelidikan, menyajikan hasil penyelidikan, dan mengevaluasi hasil
penyelidikan

Luas persegi panjang merupakan area atau daerah di dalam persegi panjang yang
dibatasi oleh keempat sisi persegi panjang yang dapat dihitung dengan mengalikan
sisi luas dengan sisi panjang

Keliling persegi panjang merupakan hasil jumlah semua sisi persegi panjang

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan

data penelitian berupa :

1.

Teknik tes

Tes merupakan seperangkat pertanyaan, tugas atau latihan yang dirancang
untuk mengukur pengetahuan, keterampilan atau atribut lain dari individu atau
kelompok (Payne, 2016). Pada pembelajaran matematika materi luas dan keliling
persegi panjang dengan menggunakan model PBL ini dilaksanakan tes dalam
bentuk post test. Tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal.
Adapun instrumen yang digunakan berupa lembar soal yang dibagikan kepada
peserta didik
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Teknik Non Tes

McMilan (2018) menggambarkan teknik non tes sebagai metode yang tidak
melibatkan situasi tes tetapi mengandalkan proses oengamatan, penilaian
kualitatif atau evaluasi berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Mengacu pad definisi
tersebut maka pada penelitian ini teknik non tes yang digunakan peneliti berupa
observasi. Adapun instrumen yang digunakan berupa lembar observasi. Selain
observasi, peneliti juga menggunakan dokumentasi berupa foto/gambar sebagai
pelengkap dari observasi yang dilakukan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara diskriptif untuk setiap siklusnya. Hal ini bermanfaat

untuk rencana perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. Teknik yang
digunakan untuk menganalisis data penelitian yaitu:

1.

Analisis Observasi

Hasil observasi yang diperoleh selama proses pembelajaran dianalisis secara
diskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan seluruh kejadian (definisi) selama
melakukan tindakan proses pembelajaran untuk setiap siklus.

Analisis Hasil Tes

Pada penelitian akan diperoleh hasil belajar peserta didik. DalHasil belajar
tersebut kemudian dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif, yaitu data hasil
belajar peserta didik yang telah diperoleh setiap akhir siklus dihitung kemudian
diwujudkan dalam persentase. Dengan demikian dapat diketahui sejauh mana
peningkatan yang dicapai dalam pembelajaran. Hasil analisis data hasil belajar
peserta didik kemudian disajikan secara deskriptif. Jika rata-rata hasil tes pada
akhir siklus 1 dibandingkan dengan siklus II mengalami kenaikan maka
diasumsikan model pembelajaraan PBL dalam pembelajaran Matematika dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 4 sekolah dasar pada materi luas
dan keliling persegi panjang.

H. Kriteria Keberhasilan Tindakan Penelitian

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu meningkatnya hasil belajar

peserta didik pada materi luas dan keliling persegi panjang menggunakan model
pembelajaran problem based learning. Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat
dilihat dari peningkatan persentase tiap siklus. Penelitian ini dikatakan berhasil
apabila persentase hasil belajar peserta didik yang tuntas mencapai 75 %. Persentase
keberhasilan penelitian dapat dihitung dengan cara:

jumlah peserta didik tuntas belajar

Persentase = x 100%

jumlah peserta didik
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3. Hasil dan Pembahasan .

A. Hasil

Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan terdiri atas kegiatan pra siklus yang,
siklus 1 dan siklus 2. Berikut ini masing-masing hasil yang didapatkan oleh peneliti:

1. PraSiklus

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melaksanakan pra
siklus. Kegiatan yang dilakukan pada pra siklus berupa pemberian soal pre test
kepada 18 peserta didik kelas 4, mengamati proses pembelajaran yang
berlangsung dan wawancara dengan guru kelas 4. Dari pre tes yang dilakukan
diperoleh data hasil belajar peserta didik sebagai berikut:

Tabel 2. Persentase nilai pre test materi luas dan keliling persegi
panjang kelas 4

Nilai Kriteria Banyak Peserta Didik Persentase
<75 Belum Tuntas 14 77 %
275 Tuntas 4 23%
Total 18 100 %
2. Siklus 1

Pada siklus 1 penelitian dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan
pertama peserta didik belajar tentang pengelompokkan segi banyak beraturan dan
segi banyak tidak beraturan serta mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang. Pada
pertemuan kedua peserta didik belajar konsep luas persegi panjang. Di setiap akhir
pertemuan peserta didik mengerjakan soal post tes. Berikut ini data hasil rata-rata
persentase dari kedua pertemuan pada siklus 1:

Tabel 2. Rata-rata persentase nilai post tes materi luas dan
keliling persegi panjang kelas 4 siklus 1
Kriteria Banyak

Peserta Didik Persentase
<75 Belum Tuntas 5 28 0%
275 Tuntas 13 72 %
Total 18 TR
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Siklus 2

Pada siklus 2 penelitian dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Pertemuan
pertama peserta didik dibimbimg untuk memahami konsep keliling persegi
panjang. Pada pertemuan kedua peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal
cerita yang berkaitan dengan permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari.disetiap akhir pertemuan peserta didik mengerjakan soal post tes.
Berikut ini data hasil rata-rata persentase dari kedua pertemuan pada siklus 2:

Tabel 2. Rata-rata persentase nilai post tes materi luas dan
keliling persegi panjang kelas 4 siklus 2

Kriteria Banyak Persentase
Peserta Didik
<75  BelumTuntas 3 17%
275 Tuntas 15 83 %
Total 18 100

B. Pembahasan

1.

Pra Siklus

Berdasarkan data hasil penelitian pada pra siklus, peserta didik yang belum
tuntas dilihat dari nilai postes maka terdapat 14 peserta didik yamg mendapatkan
nilai dibawah KKM. Persentase perseta didik yang belum tuntas sebanyak 77%.
Adapun peserta didik yang sudah tuntas dengan perolehan niali postes sebanyak
23% sebanyak 4 peserta didik. Demgan demikian pembelajaran matematika
materi luas dan Kkeliling persegi panjang pra siklus dapat diasumsikan
pembelajaran belum berhasil sebab peserta didik yang sudah tuntas belajar
belum mencapai 75%

Siklus 1

Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus 1, peserta didik yang belum
tuntas dilihat dari nilai postes maka terdapat 5 peserta didik yamg mendapatkan
nilai dibawah KKM. Persentase perseta didik yang belum tuntas sebanyak 28 %.
Adapun peserta didik yang sudah tuntas dengan perolehan niali postes sebesar
72 % sebanyak 13 peserta didik. Demgan demikian pembelajaran matematika
materi luas dan keliling persegi panjang pada siklus 1 dapat diasumsikan sebagian
besar proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil karena hasil tes yang
diperoleh peserta didik sudah ada peningkatan dibandingkan nilai hasil pra siklus.
Akan tetapi hasil tersebut belum mencapai target yang diinginkan oleh peneliti
sebab peserta didik yang sudah tuntas belajar hanya 72%.
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3. Siklus 2

Berdasarkan data hasil penelitian pada siklus 2, peserta didik yang belum
tuntas dilihat dari nilai postes maka terdapat 3 peserta didik yang mendapatkan
nilai dibawah KKM. Persentase perseta didik yang belum tuntas sebanyak 17 %.
Adapun peserta didik yang sudah tuntas dengan perolehan niali post tes sebesar
83 % sebanyak 15 peserta didik. Demgan demikian pembelajaran matematika
materi luas dan keliling persegi panjang pada siklus 2 dapat diasumsikan berhasil
karena hasil tes yang diperoleh peserta didik mengalami peningkatan
dibandingkan hasil nilai pada siklus 1. Hasil tersebut telah mencapai target yang
diinginkan oleh peneliti dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 83%
melebihi kriteria minimal sebesar 75%.

4. Simpulan .

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa melalui
model problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 4
sekolah dasar pada materi luas dan keliling persegi panjang. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil belajar peserta didik kelas 4 berupa nilai post test pada setiap akhir pertemuan di setiap
siklusnya. Peningkatan nilai rata-rata persentase peserta didik yang mengalami ketuntasan
belajar pada siklus 1 meningkat sebesar 49% dari pra siklus sebesar 23% menjadi 72%.
Sementara itu nilai rata-rata persentase peserta didik pada siklus 2 mengalami peningkatan
sebesar 11% dari siklus 1 sebesar 72% menjadi 83%. Hasil tersebut sudah menunjukkan
ketercapaian indikator keberhasilan penelitian. Dengan demikian terbukti bahwa penerapan
model problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 4
materi luas dan keliling persegi panjang.
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